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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana alat ini dapat membaca volume bahan
bakar sesuai dengan volume bahan bakar sebenarnya pada tangki dan bagaimana alat ini agar
dapat berkumunikasi secara wireless. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode
experimen. Dimana pada metode ini dilakukan dengan cara pengujian alat. Pada pengujian
pembacaan volume dilakukan sebanyak 2x dimana pada pengujian pertama menggunakan media
air sedangkan pengujian kedua menggunakan media bahan bakar dengan jenis pertalite, Selain
itu ada pengujian komunikasi secara wireless dalam pengujian ini dilakukan 2x dengan adanya
penghalang atau tidak. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data pengujian pada media air
memiliki error rata rata 0% sedangkan pada media bahan bakar memjliki rata rata error 10%.
Selain itu pada pengujian kounikasi dengan adanya penghalang saat berada pada penghalang 3
lapis data tidak dapat diterima receiver dan dengan tidak adanya penghalang data tidak dapat
diterima oleh receiver pada jarak 500 m. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan mengganti
sensor ultrasonik yang lebih kompatibel dengan media bahan bakar dan mengganti ic LoRa
dengan kualitas yang lebih tinggi.

Kata kunci : Sistem monitoring, Bahan bakar, Esp 32, LoRa, Ultrasonik
PENDAHUL UAN penelitian ini  bertujuan untuk meneliti
bagaimana cara memonitoring level pada
Kapal adalah kendaraan air yang

_ _ g tangki bahan bakar generator secara wireless
dirancang untuk berlayar di atas permukaan air  agar meminimalisir terjadinya human error saat
dan digunakan untuk transportasi laut.

memonitoring volume tangki bahan bakar.

Pada jaman sekarang kebanyakan kapal
sudah jauh berkembang yakni mempunyai
penggerak sendiri yang bisa disebut sebagai
mesin, dan mesin pun dibagi menjadi dua yaitu
mesin utama dan mesin bantu

Saat ini pemonitoringan bahan bakar
generator / mesin bantu masih manual hal ini
dapat menyebebkan human error. Jadi pada

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Adhitya Permana (2015)
tentang Sistim  Monitoring Volume Dan
Pengisian Air Menggunakan Sensor Ultrasonik
Berbasis Mikrokontroler AVR ATMEGAS
yang mampu memberikan informasi secara
wireless melalui bluetooth akan tetapi hal ini
kurang efektif karena memiliki jarak yang
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pendek.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan
olen Rausan Fikri (2015) yaitu merancang
Sistem Monitoring Ketinggian Permukaan Air
Menggunakan Mikrokontroler ATMEGA328P
Berbasis Web service

Alat ini mampu memberikan informasi
secara wireless dengan menggunakan web
service akan tentapi alat ini kurang efektif
karena alat ini membutuhkan koneksi internet
yakni dari jaringan wifi tambahan.

Sensor Ultrasonik

Sensor Ultrasonik HC-SR04
menggunakan sonar untuk menentukan jarak
terhadap sebuah objek, seperti yang dilakukan
kelelawar atau lumba-lumba. Sensor ini
memiliki akurasi yang cukup baik dan
pembacaan yang cukup stabil

Gambar 1. Sensor Ultrasonik
(Sumber : christianto.tjahyadi.com)

ESP 32

ESP32 adalah serangkaian sistem berdaya
rendah dan murah pada Mikrokontroler chip
dengan Wi-Fi terintegrasi dan Bluetooth mode
ganda

Gambar 2. Mikrokontroler ESP32
(Sumber: wikipedia.org)

Lora

LoRa adalah teknik modulasi jaringan
area lebar berdaya rendah. Ini didasarkan pada

teknik modulasi spektrum spread yang berasal
dari teknologi CSS

Sumber: sonoku.com

OLED

Dioda pemancar cahaya organik (OLED
atau LED organik), juga dikenal sebagai dioda
elektroluminescent organik. adalah dioda
pemancar cahaya (LED) di mana lapisan
elektroluminescent  emissif  adalah  film
senyawa organik yang memancarkan cahaya
sebagai respons terhadap arus listrik.

Pengembangan dari layar lcd dengan
tingkat akurasi dan saturasi warna yang lebih
tinggi dibanding layar Icd

Gambar 4. Layar Oled
Sumber: protosupplies.com

TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat beberapa penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Adhitya
Permana (2015) tentang Sistim Monitoring
Volume Dan Pengisian Air Menggunakan
Sensor Ultrasonik Berbasis Mikrokontroler
AVR ATMEGAS8 yang mampu memberikan
informasi secara wireless melalui bluetooth
akan tetapi hal ini kurang efektif karena
memiliki jarak yang pendek.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan
oleh Rausan Fikri (2015) yaitu merancang
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Sistem Monitoring Ketinggian Permukaan Air
Menggunakan Mikrokontroler ATMEGA328P
Berbasis Web service

Alat ini mampu memberikan informasi
secara wireless dengan menggunakan web
service akan tentapi alat ini kurang efektif
karena alat ini membutuhkan koneksi internet
yakni dari jaringan wifi tambahan.

METODE PENELITIAN
Blok Diagram

Perancangan blok diagram dalam
penelitian ini bertujuan untuk memudahkan
dalam proses perancangan alat, perancangan
mekanik, serta memudahkan dalam proses
analisa. Perancangan dilakukan dengan
membuat blok diagram, serta membuat sistem
kerja alat.

777777777777 — Lors

(] -— Mbrotantroler — loa

Gambar 5. Blok Diagram sistem

Berdasarkan gambar di atas peran dari
blok diagram di atas sebagai berikut :

a. Data yang dibaca dari sensor ultrasonik
diolah oleh mikrokontroler

b. Data yang diolah kemudian dikirim
secara wireless melalui perangkat lora
transceiver

c. Data diterima oleh perangkat Lora
receiver dan diolah oleh mikrokontroler

d. data yang diolah akan ditampilkan di
layar OLED

Flowchart

Flowchart berperan sebagai penunjuk
untuk membentuk listing program, Flowchart
juga dapat menunjukan arahan pada program
yang akan dibuat. Secara garis besar flowchart
diagram sistem ini akan memudahkan untuk
melihat alur perancangan, agar lebih jelas bisa
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Flowchart sistem

Prinsip Kerja alat

Pada saat alat dinyalakan sensor
ultrasonik pada perangkat transceiver akan
membaca volume bahan bakar dalam bentuk
jarak dalam cm dan diolah oleh mikrokontroler
dan diubah menjadi satuan volume liter
kemudian data tersebut dikirimkan melalui
perangkat lora transceiver secara wireless

Data yang diterima oleh perangkat lora
receiver akan diolah mikrokontroler dan akan
ditampilkan di layar oled

Perancangan perangkat keras
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Perangkat tranciver

Perangkat tranceiver dirangkai dengan
meletakan mikrokontroler jadi satu dengan
prototipe tangki bahan bakar dan menempatkan
sesnsor ultrasonik tepat diatas prototipe tangki

Kabel ke mikeakoy

Gambar 8. Rangkaian Tranceiver

Perangkat receiver

Perangkat receiver di rangkai sebagai
berikut

Gambar 9. Rangkaian Receiver

Perancangan Perangkat Lunak

Software Arduino Uno adalah software
yang digunakan untuk  memprogam
Mikrokontroler arduino uno. Software tersebut
adalah Arduino IDE (Integrated Development
Environtment) yang berfungsi untuk menulis
program, meng-compile menjadi kode biner
dan meng- upload ke dalam memory
mikrokontroller

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian alat ini yaitu dengan cara
pengujian komponen untuk mengetahui alat itu
berfungsi dengan baik atau tidak nya alat
tersebut saat digunakan

Sensor Ultrasonik

Pada pengujian sensor diperlukan dengan
menempatkan sensor Ultrasonik jarak 20 cm
terhadap permukaan benda. Pembacaan sensor
dilakukan dengan cara melihat melalui layar
oled .Sensor tersebut bekerja dengan cara
menerima data masukan dari pantulan
gelombang ultrasonic dari permukaan benda
yang akan diterima dan dihitung jaraknya.
Pengujian sensor Ultrasonik dapat dilihat pada
Gambar 10.
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Gambar 10. Pengujian sensor ultrasonik

Terlihat  sensor  Ultrasonik  dapat
menampilkan data sesuai dengan yang dibaca
berupa ketinggian permukaan benda dengan

baik, sehingga dapat dikatakan sensor
Ultrasonik bekerja dengan baik.

Lora

Dalam pengujian LoRa diperlukan
Transmitter ~ dan  receiver.  Perangkat

Transmitter dan receiver yang sudah di coding
akan mengirimkan data dari Transmitter ke
receiver, contoh data yang dikirim dari
Transmitter tersebut adalah tulisan “pckt : ...”
dan data tersebut akan ditampilkan di layar
oled receiver. Pckt adalah urutan packet / data
yang diterima oleh LoRa receiver. Gambar
pengujian LoRa dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Pengujian Lora

Terlihat LoRa dapat menampikan data
sesuai yang dikrimkan oleh Transmitter berupa
data “pckt...” dengan baik, sehingga dapat
dikatakan LoRa dapat bekerja dengan baik.

Oled

Pengujian perangkat oled yaitu dengan
cara mengkoding Mikrokontroler untuk
menampilkan data pada layar oled. Data
tersebut berupa tulisan “LoRa Receiver”.
Gambar pengujian perangkat oled dapat dilihat
pada Gambar 12.

Gambar 12. Pengujian Oled

Pengujian Jarak

Pengujian alat ini dilakukan dengan cara
menempatkan receiver pada miniatur tangki
dan membawa receiver menjauh dari
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transmitter untuk menguji jarak komunikasi
alat ini berdasarkan jarak dan penghalang pada
jalur komunikasinya, apakah ada error dalam
penerimaan data atau tidak. Pengujian
dilakkukan 2x yaitu di kapal latih Bung Tomo
dan di halaman sawah .Penghalang pada
pengujian ini adalah penghalang pada kapal
latih bung tomo berupa plat dengan ketebalan
20 cm. Sedangkan yang tidak menggunakan
penghalang yaitu dengan mengujinya di sawah
yang memiliki jarak 100 — 500 m. Pengujian
jarak alat pada kapal Bung Tomo dapat dilihat
pada Gambar 13 dan Tabel 1 Dan jarak
pengujian pada sawah dapat dilihat pada
Gambar 14 dan Tabel 2

Gambar 13. Pengujian Pada Kapal
Bungtomo

P &

2mnt )
" gt wam vl hoesdinl Wi )

Gambar 14. Pengujian Pada Sawah

Tabel 1. Hasil Pengujian Jarak Alat Pada
Kapal Latih

KO JARAK PENGHALANG HASIL
1 5 i i Baik
2 10m 1 Hak

15m 2 Bk
20 m 3 Bk

Tabel 2. Hasil Pengujian jarak Alat Pada
Sawah

N JTARAE HASIL
1 100 m Baik
2 W00 m Bagk
3 W m Bagk
I A m Bask

500 m Buiguk

Pengujian Kehandalan Alat

Pengujian kehandalan alat dilakukan
dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan
media air dan bahan bakar, pada media bahan
bakar menggunakan jenis bahan bakar
pertalite. =~ Wadah  pengujian alat ini
menggunakan miniatur tangki, sensor untuk
menguiji alat ini adalah sensor Ultrasonik yang
bekerja dengan cara membaca volume tangki
dan ditampilkan di layar oled untuk melihat ada
error atau tidak pada saat pembacaan. Hasil
pembacaan yang menggunakan media air bisa
dilihat pada Gambar 15 dan pada Tabel 3, hasil
pembacaan yang menggunakan media bahan
bakar bisa dilihat pada Gambar 16 dan Tabel 4
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Gambar 15. Pengujian Dengan Media air

Tabel 3. Hasil Pengujian Kehandalan Alat

Menggunakan Media Air

NO VOLUME VOLUME SELISIH ERROR (%)
REAL SENSOR
1 0.098L 0.098L 0 %
2 01961 0.196L 0 0%
3 02941 02041 0 0%
4 03921 0392L 0 0%
3 04901 0.490L 0 0%
6 0388 L 03881 0 0%
7 0.686 L 0.686L 0 0%
3 07841 0.784L 0 0%
9 08821 08821 0 0%
10 09801 40001 39201 400%

Gambar 16. pengujian menggunakanmedia
bahan bakar

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Kehandalan
Alat Menggunakan Media Bahan Bakar

WO | VOLUME VOLUME EELISTH | ERROR (%)
REAL SENSOR

1 s L 0048 L oe L Sy

- 01861 02 L Q0L 10

3 [ELTT] 03071 00 1 108

1 0391 CARIL 0ovE L 10
0400 L DSESL DOpEL 10

] 05851 04 L 000 L 1%

7 | nessL 0458 L 0098 L 10%

[ 0784 L 0656 L o8 L 10#%

o | 081 0TRL 00E L 10%

10 0980 L 49001 3900L 100%

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

a. Alat ini dapat dikatakan handal
pada media air dikarenakan pada
media air memiliki rata rata error
0% sedangkan pada media bahan
bakar belum bisa dikatakan handal

rata rata error

diatas 5% vyaitu mempunyai rata

rata error 10%.

karena memiliki
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b. Sistem dapat berkomunikasi secara
wireless dengan menggunakan
teknologi LoRa yang mempunyai
jarak maksimal 500 m jika tidak ada
penghalang dan jika mempunyai
penghalang besi dengan tebal 20 cm
sebanyak 3 lapis maka jarak
maksimalnya yaitu 20 m.

Saran

Adapun saran peneliti dari hasil penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Untuk memperbaiki kehandalan alat

diperlukan mengganti sensor
ultrasonik yang dipakai pada alat ini
dengan sensor lain yang lebih

kompatibel dengan media bahan bakar

b. Untuk memperbaiki jangkauan sinyal
yang pendek/buruk karena penghalang
sebaiknya ganti ic LoRa yang
mempunyai  kualitas lebih tinggi
UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih bersifat opsional,

dapat disampaikan/dituliskan kepada orang
atau institusi yang membantu/mendukung
pelaksanaan penelitian.
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